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Peternak Ayam Petelur Terancam Gulung Tikar

DIDEKLARASIKAN ‘BLANJA WARUNG TANGGA’

Upaya Gerakkan  Perekonomian Masyarakat dan Usaha Kecil
WONOSARI (KR) -

Ketua Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah (DPRD)

Gunungkidul, Endah Su-

bekti Kuntariningsih SE

mendeklarasikan gerakan

Blanja Warung Tangga

dan  mengajak seluruh ka-

langan masyarakat agar

berbelanja atau membeli

dari warung-warung yang

dikelola  warga. Dengan

gerakan ini, diharapkan

akan menggerakkan roda

perekonomian khususnya

di kalangan masyarakat

bawah di tengah mengha-

dapi masa pandemi Covid-

19.”Dengan Blanja Wa-

rung Tangga  perputaran

uang bisa langsung  me-

nyasar ke  masyarakat

pedagang kecil,” katanya,

Senin  (13/9).

Selama masa  pandemi

Covid-19 banyak  sekali

keluhan  pelaku usaha ke-

cil terutama  pedagang ke-

cil  atas  lambatnya per-

ekonomian  yang menye-

babkan dagangan mereka

tidak laku. 

Banyak orang yang

memilih untuk berbelanja

ke swalayan atau super-

market atau mengguna-

kan online. Banyak wa-

rung-warung kecil  sema-

kin terpuruk  hingga ber-

inisiatif untuk menca-

nangkan gerakan Blanja

Warung Tangga. Dengan

gerakan saling membantu

ini jika dilakukan secara

masif, roda perekonomian

akan lebih cepat bergeliat.

”Nglarisi tetangga jus-

tru sangat bagus untuk

membantu perekonomian

masyarakat,” ucapnya.

Terkait dengan kegiatan

yang dicanangkan pihak-

nya  mengajak seluruh

warga Gunungkidul baik

ASN, serta pejabat peme-

rintahan lainnya untuk

melakukan gerakan kecil

ini bersama-sama. 

Program  Blanja Wa-

rung Tangga ini sebagai

bentuk semangat keber-

samaan  dalam membang-

kitkan ekonomi keraky-

atan dan harus dipahami,

gerakan ini sebagai ben-

tuk gotong royong  untuk

membangkitkan ekonomi

satu sama lainnya di te-

ngah situasi sulit  harus

saling membantu. Toko je-

jaring, swalayan, mini

market sekarang  ini ba-

nyak bermunculan di Gu-

nungkidul. Hal ini menja-

di salah satu pesaing bagi

warung kecil. Jika tidak

disikapi  maka warung ke-

cil akan semakin terpuruk

dan toko-toko besar justru

semakin berjaya. 

”Kami mohon dukungan

semua pihak untuk keber-

hasilan program ini,”

ucapnya.

Ke depan, gerakan ini

akan terus  digencarkan

bersama  perintah,  lemba-

ga-lembaga  daerah. Kala-

ngan DPRD hingga ke ka-

der, staf maupun  masya-

rakat luas di Gunungkidul

untuk melaksanakan ge-

rakan ini. Dengan gerakan

kecil jika dilakukan secara

bersama-sama, hasilnya

akan menjadi besar. 

”Semoga nantinya ini

bisa bahkan menjadi bu-

daya  masyarakat kita

yang penuh gotong ro-

yong,”  terangnya. 
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Menurut  Matoro, salah

seorang peternak ayam

petelur di Kalurahan Ba-

naran, Kapanewon Pla-

yen, lantaran harga pakan

meningkat tiap hari

tombok rata-rata Rp 2 ju-

ta.  

"Kami berharap peme-

rintah turun tangan

dalam mengatasi per-

soalan ini  agar peternak

tidak merugi," katanya,

Senin (13/9). 

Penyebab  sulitnya im-

por pakan masuk ke Indo-

nesia yang  diduga menja-

di penyebab mahalnya

harga pakan ayam petelur

berdampak  para peternak

kalang kabut. Setiap hari-

nya, ia harus mengeluar-

kan uang  minimal Rp 2

juta lebih hanya untuk

membeli pakan. Situasi

sendiri semakin sulit lan-

taran di tengah naiknya

harga pakan itu, harga

jual hasil telur tak bisa di-

harapkan. 

Selama ini dia  memiliki

usaha ayam petelur de-

ngan  populasi 3.000 ekor

dan setiap hari membu-

tuhkan kurang lebih 360

kilogram pakan. 

Sementara itu, Kepala

Bidang Perdagangan, Dis-

perindag Gunungkidul,

Yuniarti Ekoningsih me-

ngatakan, harga telur

ayam di  tingkat  pengecer

yakni Rp 20 ribu perkilo-

gram.  

Kondisi harga pasar,

memang sempat ada tren

kenaikan harga telur be-

berapa waktu lalu. Na-

mun hal  itu terjadi hanya

saat  mulai masa pandemi

Covid-19 saat pemerintah

mulai membagikan bantu-

an pangan. 

Setelah itu, harga telur

cenderung mengalami pe-

nurunan. ”Harganya me-

mang lebih murah jika di-

bandingkan sebelum pan-

demi,” terangnya. 
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WONOSARI (KR) - Harga telur ayam yang secara nasional meng-

alami penurunan mebuat peternak  tekor dan setiap hari nombok.

Sementara harga pakan makin tidak terkendali  harga telur yang saat

ini hanya mencapai Rp 17 ribu/kilogram tidak sebanding dengan

tingginya harga pakan. Jika  kondisi   terus berlanjut peternak teran-

cam bangkrut.

SELASA PON, 14 SEPTEMBER 2021

(6 SAPAR 1955)

PENYELNGGARAAN PTM SMP

Disdikpora Masih Lakukan Koordinasi 
WATES (KR) - Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) Ku-

lonprogo masih mengkoordinasikan de-

ngan  Satuan Tugas (Satgas) Covid-19

untuk memastikan pelaksanaan Pembe-

lajaran Tatap Muka (PTM) di SMP.

Sebagian besar penyelenggara pen-

didikan dasar telah siap melaksanakan

PTM dengan menghindari terjadi penu-

laran virus Korona.  

Selain menerapkan Prokes (protokol

kesehatan), sekitar 90 persen dari se-

banyak kurang lebih  18 ribu siswa SMP

telah divaksin.

”Untuk memastikan kapan sekolah

bisa PTM masih akan dikoordinasikan

dengan Satgas Covid-19 Kabupaten.

Sekolah siap melaksanakan PTM dan se-

kitar 90 persen siswa SMP sudah di-

vaksin,” ujar Jujur Santoso, Kepala

Bidang Pembinaan SMP, Disdikpora

Kulonprogo, Senin (13/9).

Menurutnya, penyelenggara pendidik-

an telah mempersiapkan sarana Prokes

mencegah penularan virus Korona dan

melakukan ujicoba PTM. Hingga saat ini

tidak ada laporan efek negatif atau ada

penularan dari penyelenggaraan ujicoba

PTM tersebut.

Dalam koordinasi dengan Satgas

Covid-19 Kabupaten, katanya Disdikpora

perlu mengkoordinasikan dengan instan-

si terkait seperti Dinas Kesehatan

(Dinkes), BPBD (Badan Penanggulangan

Bencana Daerah) dan Kanwil Kemenag

Kabupaten.

”Dalam koordinasi dengan MKKS

(Musyawarah Kerja Kepala Sekolah), su-

dah menyatakan siap melaksanakan

PTM. Pada pelaksanaannya sekolah

tetap mengikuti aturan SKB (Surat

Keputusan Bersama) empat menteri

dalam upaya mencegah penularan virus

Korona,” katanya.

Di beberapa sekolah SMP, katanya ter-

dapat sejumlah siswa masuk sekolah

bukan penyelenggaraan PTM. Sebagian

kecil siswa berada di sekolah harus

mengikuti assessment nasional.

(Ras)

SMK MA'ARIF 1 WATES 

Jadi Tempat Uji Kompetensi 
WATES (KR) - Di tengah pandemi

Covid-19 yang dampaknya terhadap dunia

pendidikan terutama proses belajar menga-

jar di sekolah harus dilaksanakan secara

daring atau dalam jaringan ternyata tidak

mengendurkan semangat para siswa, guru

dan pengelola SMK Maíarif 1 Wates.

Terbukti dengan diraihnya sejumlah

prestasi siswa dan sekolah selama masa

pandemi Covid-19. Terbaru SMK Maíarif 1

Wates dikukuhkan oleh PT Astra Honda

Motor (AHM) sebagai SMK pertama di

Indonesia memiliki Tempat Uji Kompetensi

(TUK) terstandart Astra dari 694 SMK bi-

naan Astra se-Indonesia.

"Alhamdulillah penghargaan diberikan

melalui acara bergengsi AHM Sinergi Bagi

Negeri secara daring," kata Kepala SMK

Ma'arif 1 Wates, Rahmat Raharja MPdI,

Senin (13/9).

Pihaknya menyampaikan terima kasih

pada manajemen AHM telah memper-

hatikan dan peduli pada kompetensi

siswa khususnya jurusan keahlian

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, mau

membimbing dan mengakui bengkel/ lab-

oratorium SMK Maíarif 1 Wates sebagai

TUK Terstandar AHM pertama di

Indonesia.

"TBSM sekolah kami merupakan kuriku-

lum implementatif AHM sehingga mulai

rekrutmen siswa baru, proses belajar men-

gajar, standardisasi laboratorium/ bengkel

praktik, budaya industri/ soft skill siswa,

PKL sampai uji kompetensi siswa dan

rekrutmen tamatan termasuk bimbingan

alumni yang berwirausaha selalu dalam

pendampingan dan pengawasan AHM,"

ujar Ketua Musyawarah Kerja Kepala

SMK Kabupaten Kulonprogo itu. 

SMK Ma'arf 1 Wates juga telah memiliki

teaching factory berupa bengkel service

sepeda motor binaan Astra melayani ma-

syarakat umum sekaligus sebagai media

pembelajaran siswa. Tahun 2021 SMK

Maíarif 1 Wates ditetapkan sebagai SMK

Pusat Keunggulan oleh Dirjen Pendidikan

Vokasi Kemendikbudristek sektor Per-

mesinan dan Kostruksi Program Teknik

Kendaraan Ringan Otomotif yang jadi bi-

naan PT Daihatsu Astra Motor. 

Selain itu team sains sekolah Stemawa

Sciences Team memperoleh medali pe-

runggu pada ajang sains Internasional

WSEEC 2021 yang diikuti 228 tim dari

21 negara. (Rul)-d

10 Mahasiswa PLP di Kankemenag
PENGASIH (KR) - Se-

puluh mahasiswa UIN Su-

nan Kalijaga Yogyakarta

melakukan Pengenalan

Lingkungan Pendidikan

(PLP) Integratif selama

dua bulan di Kankemenag

Kulonprogo, hingga 1 No-

vember mendatang. 

Dikatakan Dosen Pem-

bimbing Lapangan (DPL),

Heru Sulistya MPd, para

mahasiswa ini dari Pro-

gram Studi Managemen

Pendidikan Islam (MPI)

semester 7.

"Minta bimbingannya,

sehingga  mahasiswa bisa

belajar banyak di Kanke-

menag Kulonprogo ini,"

kata Heru saat menyerah-

kan secara langsung sepu-

luh mahasiswa tersebut di

Aula Riptaloka Kankeme-

nag Kulonprogo, Senin

(13/9).

Kasubbag TU, Drs H

Moh Mustolih yang mene-

rima langsung berharap

para mahasiswa dapat be-

lajar mempraktikkan il-

munya.  

"Mohon kalau ada ilmu

dari kampus yang bisa di-

terapkan di sini agar bisa

disampaikan untuk ino-

vasi. Begitupun sebalik-

nya, jika ada yang ingin

diketahui tentang Kan-

kemenag Kulonprogo bisa

minta informasinya. Se-

moga kerja sama yang te-

lah berjalan lama ini da-

pat terus dipertahankan

dan ditingkatkan," pinta

Mustolih. (Wid)-d

KUOTA PPPK GUNUNGKIDUL 1.258 ORANG

1.080 Guru Honorer Negeri Ikut Ujian
WONOSARI (KR) -

Sebanyak 1.080 guru tena-

ga  honorer SD dan SMP

Negeri mengikuti ujian ma-

suk Pegawai Pemerintah

dengan Perjanjian Kerja

(P3K) yang diselenggara-

kan Kementerian Pendi-

dikan di Sekolah Menengah

Kejuaran Negeri (SMKN) 1

Wonosari dan SMKN 2

Wonosari. 

Sesuai dengan kapasitas

tempat seleksi P3K dilak-

sanakan tiap hari rata-rata

272 orang. Sehingga pelak-

sanaan ujian ini akan

berlangsung sampai tang-

gal 17 September yang akan

datang. ”Sebenarnya kuota

formasi P3K Gunungkidul

sebanyak 1.258 orang,

tetapi untuk tahap I yang

lolos untuk ikut ujian baru

1.080 orang,î kata Kepala

Bidang Tenaga Pendidk dan

Kependidikan (TPK)  Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora)

Gunungkidul Tijan SSos

MM, Senin (13/9).

Walaupun jumlah guru

honorer SD dan SMP negeri

banyak, tetapi untuk dapat

ikut ujian P3K dilakukan

seleksi sesuai dengan ke-

tentuan yang dikeluarkan

Kementerian Pendidikan

dan Ristek. Antara lain,

pendidikan peserta linier

dengan sekolah tempat

mengajar atau bidang studi

yang diajarkan selama ini.

Termasuk surat-surat kepu-

tusan pengangkatan dan

masa kerja dan sebagainya.

Karena ujian tahap seka-

rang ini baru diikuti 1.080

peserta, berarti belum ter-

capai kuotanya.  ”Kuotanya

masih kurang 178 orang,”

ucapnya. 

Sehubungan hal tersebut

akan ada seleksi lanjutan ,

setelah ujian tahap I sam-

pai Jumat (17/9). Tijan yang

juga Ketua Umum PGRI

Gunungkidul ini belum

mengetahui ujian selanjut-

nya menunggu hasil ujian

tahap I atau ada ketentuan

lain.  

Disdikpora Gunungkidul

sekarang tugasnya  mem-

fasilitasi ujian tahap I.

Sementara untuk mencapai

kuota yang diberikan me-

nunggu petunjuk dari

Kemendikristek RI.
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KR-Bambang Purwanto

Ketua DPRD Gunungkidul berbelanja di warung

tetangga.

KR-Endar Widodo

Tijan SSos MM


